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ABSTRAK

ALLAH menyebutkan hujan dalam Al-Qur’an sebanyak 55 kali, hal ini tentu saja dapat
disimpulkan bahwa hujan adalah bagian terpenting yang diciptakan oleh ALLAH sebagai
rahmat bagi alam beserta isinya. Khazanah hujan ini telah jelas diungkapkan dalam al-
Qur’an dan Hadist. Khazanah ini akan diperjelas dengan mengurai beberapa informasi
hujan yang telah diberitakan dalam Firman ALLAH dan Hadist Nabi Muhammad SAW
dari sudut pandang ilmu sains. Ukuran hujan yang dikabarkan dalam surat Mu'minun ayat
18 dan Surat Nur 43 serta perbedaan hujan setiap tahun yang diberitakan dalam hadist
akan diuraikan melalui ilmu sains (statistika). Ukuran hujan yang didefinisikan dengan
tepat yang dilandasi oleh Firman ALLAH tersebut dapat memberikan manfaat yang sangat
baik bagi mengungkap khazanah hujan melalui model-model ilmu statistik terutama
dalam menghasilkan perkiraan ukuran-ukuran hujan tersebut untuk masa yang akan
datang. Melalui berita pentingnya mengungkapkan sifat dan pola hujan tiap tahun seperti
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW, telah dapat disimpulkan bahwa ilmu sains
telah berhasil mengungkapkan perbedaan sifat hujan setiap tahun tersebut.

Kata Kunci: Al-Quran, Sains, dan Hujan

ABSTRACT

ALLAH mentions rain in the Qur'an 55 times, it can certainly be concluded that rain is the
most important part created by ALLAH as a blessing for nature and its contents. Khazanah
this rain has been clearly revealed in the Qur'an and Hadith. This treasure will be clarified
by parsing some of the information information that has been reported in the Word of
ALLAH and the Hadith of the Prophet Muhammad SAW from the point of view of science.
The size of the rain reported in Surah Mu'minun verse 18 and Surah Nur 43 as well as the
difference in rain every year that is reported in the hadith will be described. reported in the
hadith will be described through science (statistics). The size of of rain that is precisely
defined and based on the Word of ALLAH can provide excellent benefits for uncovering the
treasures of rain through statistical models, especially in producing statistical models,
especially in generating estimates of the size of the rain for the future. of rain for the future.
Through the news of the importance of revealing the nature and pattern of rain each year as
conveyed by the Prophet Muhammad (PBUH), it can be concluded that science has
successfully reveal the differences in the nature of rain every year.
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PENDAHULUAN

Usaha para saintis (ilmuwan) Islam untuk mengungkapkan berbagai fenomena
alam yang dilandasi oleh informasi-informasi yang terdapat dalam al-Qur’an dan
Hadist, secara tidak langsung hal ini telah membuktikan bahwa Islam adalah
produk Ilahi [1]. Pernyataan tersebut secara tidak langsung mengindikasikan bahwa
agama Islam selalu sesuai dengan perkembangan zaman. Perkembangan zaman ini
ditandai dengan kemajuan peradaban dunia dibidang sains dan teknologi sebagai
wujud kecendrungan manusia yang senantiasa memikirkan fenomena yang terjadi
pada alam semesta. Kecendrungan tersebut diwujudkan dengan berbagai cara
dalam menggunakan berbagai metode ilmiah untuk mengungkapkan fenomena
tersebut sehingga melahirkan berbagai disiplin ilmu yang lebih dikenal dengan
istilah sains.

Ditengah pesatnya perkembangan sains dan teknologi modern pada dewasa ini
telah menjadikan umat islam semakin tanggap dan cermat untuk menggunakan
pendekatan sains dalam mengungkapkan fenomena alam yang diceritakan dalam
al-Qur'an dan Hadist. Pendekatan sains dalam hal ini menjadi sangat penting
terutama dalam mengungkapkan fenomena alam tersebut dalam ayat al-Qur’an
dan Hadist yang tersurat (tekstual) maupun tersirat (kontekstual) [2].

Dr. M. Quraish Shihab telah memberikan landasan yang baik dalam
menggunakan pendekatan sains dalam mengungkap fenomena alam yang terdapat
pada al-Qur’an. Beliau mengatakan bahwa membahas hubungan al-Qur’an dan
sains (ilmu pengetahuan) bukan dinilai dengan banyaknya cabang-cabang ilmu
pengetahuan yang tersimpul di dalamnya, bukan pula dengan menunjukkan
kebenaran teori-teori ilmiah. Tetapi pembahasan hendaknya diletakkan pada
proporsi yang lebih tepat sesuai dengan kemurnian dan kesucian al-Qur’an dan
sesuai pula dengan logika ilmu pengetahuan itu sendiri. Tidak perlu melihat
apakah dalam al-Qur’an terdapat ilmu matematika, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu
computer dll, tetapi yang lebih utama adalah melihat adakah jiwa ayat-ayatnya
menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan atau sebaliknya, serta adakah satu ayat
al-Qur'an yang bertentangan hasil penemuan ilmiah yang telah mapan[3].
Kuntowijoyo memberikan pandangan yang lebih jelas lagi dalam menggunakan
cara berpikir al-Qur’an atau yang beliau sebut dengan paradigma al-Qur’an untuk
memperkaya khasanah sains (ilmu pengetahuan). Beliau juga menyatakan bahwa
premis-premis normatif al-Qur’an dapat dirumuskan menjadi teori-teori empiris
dan rasional.Struktur transendetal al-Qur’an adalah sebuah ide normatif dan
tilosofis yang dapat dirumuskan menjadi paradigma teoritis [4]. Suatu pendekatan
yang ilmiah juga telah diungkapkan oleh Amin Abdullah dalam menghubungkan
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keilmuan agama (al-Qur’an dan Hadist) dan keilmuan umum (sains). Pendekatan
ini dikenal dengan pendekatan integratif dan interkonektif. Tujuan akhir dari
pendekatan ini adalah menjadikan keilmuan mengalami proses obyektivikasi
dimana keilmuan tersebut dirasakan oleh orang non islam sebagai sesuatu yang
natural (sewajarnya)[5].

Yusuf al-Hajj dan Zaghlul al-Najjar memberikan prinsip-prinsip yang harus
dipegang dalam menafsirkan ayat al-Qur’an dan Hadist yang dinilai mengandung
isyarat ilmiah.Yusuf al-Hajj memberikan empat prinsip dalam menafsir ayat al-
Qur’an yang mengandung isyarat ilmiah. Pertama, menempatkan al-Qur’an sebagai
kitab hidayah, bukan buku ilmiah. Ia adalah kitab yang memberikan petunjuk
kepada umat manusia dengan segala macam kecendrungannya. Salah satunya
kecendrungan terhadap sains. Dari sinilah ayat-ayat kauniah diwahyukan. Kedua,
penafsiran tidak boleh didasarkan kepada teori karena masih dalam taraf dugaan.
Penafsiran hanya dilakukan menggunakan temuan fakta ilmiah. Ketiga, tidak
berlebihan dalam menafsirkan. Dalam arti, kita tidak perlu memaksakan
menafsirkan ayat bila memang tidak memungkinkan atau memaknai ayat dengan
pengertian-pengertian yang tidak dapat dicakup oleh ayat tersebut. Dan keempat, al-
Qur’an wajib dipahami dalam kerangka kebahasaanya sehingga penafisran ilmiah
tidak mengabaikan penafsiran klasik yang telah dikembangkan oleh ulama
terdahulu[6]. Zaghlul al-Najjar memberikan beberapa prinsip yang harus
diperhatikan ketika mensyarah hadis melalui pendekatan temuan ilmiah (sains)
diantarannya

1. Memilih hadist-hadist yang mengandung pesan tentang alam, unsur-
unsurnya, dan fakta-faktanya.
Memeriksa kualitas hadist.
Menghindari hadist-hadist palsu.
Mengumpulkan hadist yang membicarakan tema yang sama.

Ol LN

Memahami teks hadist yang sesuai pengertian kebahasaan dalam bahasa
Arab dan kaidah-kaidahnya.
Memahami tek hadis sesuai kontek dan konteksnya.

9'\

7. Memahami sesuai petunjuk al-Qur’an. Tidak menakwilkan hadis untuk
mengukuhkan teori ilmiah yang masih meragukan atau mungkin benar.
8. Hanya menggunakan fakta-fakta ilmiah yang telah paten.

Dalam prinsip tersebut Zaghul berupaya memadukan antara saintifikasi hadist dan
saintifikasi pemahaman hadist.[7]
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Hujan Dalam Al-Qur’an dan Hadist

Hujan sebagai satu fenomena alam yang sangat menarik untuk diteliti,
khazanah fenomena alam ini telah telah diungkapkan dengan jelas dalam al-Qur’an
dan Hadist. Allah menyebut kata hujan di dalam al-Qur’an sebanyak 55 kali.
Sebagian besar dari redaksi al-Qur’an yang menjelaskan tentang hujan tersebut
menyatakan bahwa hujan termasuk dari tanda kebesaran Allah. Khazanah hujan
juga dapat dijumpai dari beberapa Hadist, namun fenomena alam ini tidak begitu
banyak diungkapkan dalam hadis, hal ini dikarenakan belum banyak pertanyaan
mengenai hujan yang diungkapkan oleh para sahabat karena keterbatasan
pengetahuan tentang hujan tersebut. Secara garis besar penelitian dalam
mengungkapkan khazanah hujan melalui pendekatan ilmu sains masih terbatas
pada pengungkapan siklus terjadinya hujan. Ayat-ayat al-Qur’an dalam beberapa
Surat, seperti Surat Zumar ayat 21, Surat Rum ayat 24, Surat Mu'minun ayat 18,
Surat Hijr ayat 22, dan Surat Nur ayat 43dan terjemahannya seperti berikut:

Surat Zumar ayat 21 :

i B 5ian bl i mg S A Sl ey 2,00 8 (a8 ali 43T sl s L) G O30 4 3 5 AT
)21( SV Y s Rl s o Ll

“ Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air
dari langit, lalu menyerapkannya kedalam permukaan air tanah ke dalam sumber
matar air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang
bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering lalu kamu melihatnya
kekuning-kuningan, = kemudian  dijadikan-Nya  hancur  berderai-derai.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal”.(Q.S. Az-Zumar : 21)

Surat Rum ayat 24 :

G5l 3 Y 5 (8 ) e5a 3 G 43 (i Ele sl (s 0305 el 153 G0l 250 4l (5
(24)

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat
untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air hujan dari
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya.Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
mempergunakan akalnya”. (Q.S.Ar-Rum : 24 )
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Surat Mu'minunayat 18 :
)18( Gl 4 lad e )5 V) 8 8ERLG ) 2le gLl (e WS

“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air
itu tersimpan di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa
menghilangkannya”

Surat Hijr ayat 22
)22( Gy AT 2880 Las 5 28R e oLl (e L5 280 S 250 L

“Dan Kami mengirimkan angin yang menyuburkan/mengisi (lawaqgih) dan Kami
turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu air dengan ukuran tertentu,
dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya”. (Q.S. Al-Hijr : 22)

Surat Nur ayat 43 :

Lead s Com ol (on U385 4D G & 500 80311 (558 Lty Al 8 A il A s (o 0 O 5
)43 ( iVl Lob X 48 % Uit NS 2L (ra (e 48yl s $LES (a4 Sl 353 (e

“Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian
mengumpulkan antara (bagian-bagian) nya, kemudian menjadikannya bertindih-
tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga)
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, kami mengirimkan awan-awan
sebanyak gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada
siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-
Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan”.

Secara garis besarnya ayat-ayat diatas menceritakan pola siklus hujan, dan
kemuadian hal ini akan diungkap kembali dengan menggunakan pendekatan sains
sehingga dapat dirumuskan menjadi sebuah ilmu pengetahuan sains pada masa
modern sekarang. Penelitian yang mendalam terhadap siklus hujan ini, telah
berhasil mengantarkan para ilmuwan untuk merekayasa siklus tersebut sehingga
dapat digunakan dalam membuat hujan buatan.

Fenomena alam hujan juga telah diberitakan dalam hadis.Terdapat satu hadis
yang sangat penting dalam mengungkapkan khazanah hujan jika ditelaah melalui
pendekatan sains. Hadist tersebut seperti
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“Tidak ada tahun yang lebih sedikit curah hujannya daripada tahun yang lain.
Akan tetapi Allah mengalihkannya sesuai kehendaknya.”

Meskipun hadis tersebut termasuk kedalam hadist mauquf, yang mendorong para
pengkaji hadis untuk melemahkannya atau mendha’ifkannya, Prof. Dr. Zaghul An-
Najar memandang hadis di atas tetap mempresentasikan sebuah gebrakan ilmiah
yang mendahului khazanah sains modern.Oleh sebab itu, hadis tersebut tetap dapat
dijadikan sebagai sumber untuk mengungkapkan khazanah hujan melalui
pendekatan sains.

Sumbangan Sains dalam Mengungkap Ukuran Hujan Berdasarkan Surat
Mu'minun ayat 18

Fenomena hujan telah banyak disinggung oleh ALLAH dalam Al-Qur’an seperti
yang telah dibahas pada bagian 2.Khazanah hujan berupa siklus terjadinya hujan
telah dapat diterangkan dengan sangat baik melalui pendekatan sains. Khazanah
hujan lainnya yaitu ukuran hujan seperti yang diceritakan dalam Surat Mu"minun
ayat 18 akan dapat diungkapkan dengan cermat melalui pendekatan sains. Ukuran
hujan seperti kelebatan hujan yang dijadikan sebagai ukuran baku pada dewasa ini
tidak dapat memberikan manfaat yang banyak bagi kehidupan manusia, ukuran
hujan seperti ini hanya mempersempit ruang ilmu pengetahuan untuk
mengunkapkan khazanah hujan menjadi lebih bermanfaat bagi kehidupan
manusia.

Palynchuk dan Guotelah menggunakan pendekatan sains yang lebih cermat
untuk memberikan definisi ukuran hujan dalam ruang yang lebih luas. Beliau
menggunakan suatu peristiwa rentetan hujan yang keluar dari awan pada waktu
tertentu, dan peristiwa hujan ini diikuti oleh peristiwa sederetan tidak hujan yang
panjang. Pendekatan ilmiah yang dilakukan oleh beliau tersebut telah melahirkan
suatu teori ilmiah mengenai ukuran hujan yang dikenal dengan teori storm[8]. Teori
storm telah memungkinkan ukuran hujan dapat diperluas menjadi tiga komponen
yaitu kelebatan, durasi, dan intensitas hujan. Ungkapan khazanah hujan ini sangat
penting bagi kehidupan manusia. Ukuran hujan durasi sangat memainkan peranan
dalam menentukan peluang terjadinya banjir pada suatu daerah. Hujan setiap jam
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yang terjadi dapat mengakibatkan banjir dengan durasi hujan paling sedikit terjadi
selama 3 jam. Penggabungan khazanah ukuran hujan kelebatan dan durasi hujan
dapat memberikan informasi awal yang valid untuk menghitung resiko banjir yang
ditimbulkan pada wilayah tertentu.

Khazanah ukuran kelebatan hujan dapat diukur dengan menjumlahkan semua
kelebatan hujan dalam suatu runtutan rentetan hujan yang dikandung oleh awan,
ukuran hujan durasi dapat diperoleh dengan menghitung waktu terjadinya hujan
dalam suatu peristiwa rentetan hujan yang dikandung oleh awan, sedangkan
khazanah ukuran intensitas hujan adalah rata-rata hujan yang keluar dari suatu
peristiwa rentetan hujan yang dikandung oleh awan. Untuk lebih menjelaskan
khazanah ukuran hujan ini gambar definisi teori storm diberikan seperti pada
gambar 1

sesseseee [I[]I]0 o] eeeseeccccessce |[ 1[ [ ] esoeeecee
1h 2h 3h 4h Sh6h7h Sh 1h 2h 3h 4h

\_/ \_/
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first storm
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e

Gambar 1 Definisi khazanah ukuran hujan kelebatan, durasi, dan intensitas

dalam teori storm
Khazanah hujan ini telah memberikan sumbangan yang sangat penting

dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang meneliti tentang sifat cuaca atau
iklim. Pendekatan sains dalam mengungkapkan iklim atau cuaca dengan
menggunakan tiga komponen ukuran hujan dalam teori storm tersebut telah
menghasilkan beberapa model matematis yang digunakan dalam meramalkan
khazanah tiga ukuran hujan tersebut.Persamaan matematis yang dihasilkan sering
disebut sebagai pemodelan curah hujan atau pemodelan cuaca.Persamaan
matematis yang dihasilkan dalam pemodelan cuaca tersebut telah ditampilkan
dalam tabel 1.Pemodelan tersebut dalam perkembangan selanjutnya telah
menghasilkan beberapa disiplin ilmu yang dapat mengestimasi parameter-
parameter persamaan matematis tersebut.
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Tabel 1: model matematis yang digunakan dalam mengungkapkan khazanah hujan

Distributi ~ Probability density function, f(x) Cumulative distribution, F(x) Quantile
on function, Q
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Sumbangan Sains dalam Mengungkap Ukuran Hujan Berdasarkan Surat Nur Ayat
43

Khazanah ukuran hujan akan diperluas dengan menggunakan pendekatan sains
terhadap Surat Nur ayat 43. Khazanah ukuran hujan berdasarkan Surat Nur Ayat 43
berbeda dengan Surat Mu'minun 18.Khazanah ukuran hujan berdasarkan Surat Nur
Ayat 43 dapat diungkapkan lebih lengkap. Pada Surat ini diberitakan bahwa awan
yang mengandung hujan tersebut akan bertindih-tindih. Hal ini tentu saja curah hujan
yang keluar dari celah awan tersebut akan memiliki kelebatan yang lebih banyak bila
dibandingkan dengan ukuran hujan pada teori storm sebelumnya. Khazanah ukuran
hujan berdasarkan Surat Nur Ayat 43akan diungkapkan melalui pendekatan sains. Isu
utama pada khazanah ukuran hujan berdasarkan Surat ini adalah terjadinya
pertindihan awan yang mengakibatkan hujan keluar dari celah awan tersebut memiliki
kelebatan dan durasi yang terjadi secara berkelompok-kelompok pada satuan unit
storm.

Rodriguez-Iturbe turut menyumbangkan suatu teori yang dapat mengungkapkan
khazanah ukuran hujan yang keluar dari celah awan yang bertindih-tindih. Beliau
mengungkapkan khazanah ukuran hujan ini dengan menggunakan teori storm
berkelompok yang dikenal dengan nama model hujan atau cuaca Neyman-Scott
Rectangular Pulse (NSRP) dan Bartlett-Lewis Rectangular Pulse (BLRP). Dua model
hujan ini sangat baik digunakan untuk mendapatkan informasi yang lengkap tentang
tingkah laku hujan hujan yang terjadi, hal ini disebabkan data hujan yang digunakan
adalah data hujan dalam skala yang kecil seperti dalam setiap jam. Kedua model hujan
stokastik ini telah digunakan untuk memodelkan hujan pada kota Denver, United

Kingdom[9]

< 10
Darimus: Al-Qur’an, Sains Dan Fenomena Hujan ]W_r_




Tuah Riau, Jurnal Pendidikan Agama Islam E-ISSN :2963-4172 P-ISSN : 2963-4393
Volume I, Nomor 1, Februari 2024

Dua model hujan stokastik ini pada dasarnya adalah sama, dimana proses hujan
dihitung dalam setiap kelompok atau kluster yang setiap kelompoknya disebut storm.
Hujan bermula atau yang dikenal sebagai bermulanya setiap storm terjadi menurut
proses Poisson dimana rata-rata waktu bermulanya setiap strom ( A ) terdistribusi
secara eksponen. Dalam setiap storm terdapat jumlah sel hujan c yang terjadi secara
acak, dimana jumlah sel hujan ini terdistribusi secara Geometri atau Poisson dengan
rata-rata (lc). Kelebetan dan lamanya hujan yang terjadi untuk setiap sel dalam setiap
storm terdistribusi secara eksponen dengan rata-rata ( j1x) dan (1/1). Perbedaan kedua
model ini terletak pada waktu bermulanya sel hujan ( 3 ) dalam setiap storm. Nilai {3
pada setiap sel hujan dalam storm untuk model NSRP dihitung dari A, sedangkan
dalam model BLRP nilai f dihitung untuk setiap interval yang terjadi antara setiap sel

hujan dalam storm.Gambaran kedua model hujan ini dapat dijelaskan pada Gambar 2.
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Model BLRDP

Gambar 2. Skema model hujan storm BLRP dan NSRP

Pada model NSRP dan BLRP khazanah ukuran hujan akan diungkapkan melalui
pendekatan ilmiah dengan menguraikan ukuran hujan yang diwakilkan oleh lima

parameter model NSRP. Cowpertwait.et al telah memberikan gambaran yang jelas
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bagaimana cara yang terbaik bagi mengestimasi limakhazanah ukuranhujan tersebut

dengan memberikan beberapa persamaan matematis berikut[10]

E(Yﬁ”):%E(C)E(x)T (1)

Var(¥()) =, 2 E(C)E(X) ) ¥i(n, )+ 2. EC)LEX) ) ¥alBine) (2

Cov(Y,”,Y{§))= (4 E(C) E(X)) ¥ (B.1,7)+ 2, (4, E(C)E(X)) W, (B.m.7)3)
1-Priv? =0} (4)
dengan

PriY”) = 0} =exp ( ~Ar+ ABHE(C)-1)" a)—/IT[l— p(t,7)] dt J

(nr—1+exp(-nz) )

&
—_

=

ﬂ
~

Il
Qw| =

/32 ~ ﬁr—1+exp(— ,b’r)
B ﬁ(ﬂz—nz)

w3<ﬂ,n,f>=2—;<l—exp<—m>>-’- exp(— n(k ~1)r )

v, (ﬁ) ’7’7) =¥ (’7:7)

< 13 >
Darimus: Al-Qur’an, Sains Dan Fenomena Hujan ]W_r_




Tuah Riau, Jurnal Pendidikan Agama Islam E-ISSN :2963-4172 P-ISSN : 2963-4393
Volume I, Nomor 1, Februari 2024

B° (—exp( - pr)* exp(- p(k 1))
V\bnt)=¥\bnt)—5—7 - 2 2
(ﬁ’? ) (,3’7 )ﬂ _y Zﬁ(ﬁ _11)

k = autokorelasi

1 =skalahujan
o =1—exp [1—E(C)+(E(C)-1Dexp(- B7)]
9= [nexp(- Bt)- pexp(-nt)] / [n-p]
v =exp(- St)—exp(-nt)]

v=[n-p] -(E(C)-1)exp(- St)

Khazanah ukuran hujan yang dihasilkan melalui model hujan NSRP dan BLRP ini
dapat melahirkan beberapa disiplin ilmu yang manfaatnya dapat dirasakan langsung
untuk kebaikan umat.Lima khazanah ukuran hujan ini dapat dipetakan dengan
menggunakan teori pemetaan spatial. Peta lima khazanah ukuran hujan ini dapat
digunakan bagi umat untuk menentukan daerah-daerah yang dapat digunakan
sebagai daerah industri dan daerah pertanian. Rado telah menggunakan teori ini untuk
memetakan lima khazanah ukuran hujan ini untuk semua wilayah di Semenanjung
Malaysia. Data curah hujan dengan skala singkat setiap jam untuk 38 tahun yang
diambil pada 48 stasiun hujan [11]. Stasiun hujan dan informasi singkat tentang letak
stasiun hujan telah diberikan pada gambar 3 sedangkan informasi letak latitude dan

longitude stasiun hujan tersebut telah diberikan pada tabel 2
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Gambar 3. Lokasi 48 stasiun hujan di Semenanjung Malaysia

Tabel 2 Informasi singkat tentang 48 statsiun hujan.

Kod Longitud  Latitud .
Stesen e Negeri i e Panjang Data
Kota Tinggi S1 JOHOR 103.72 1.76 1974-2008
Batu Pahat S2 JOHOR 102.93 1.84 1979-2008
Endau S3 JOHOR 103.62 2.65 1970-2008
Labis S4 JOHOR 103.02 2.38 1970-2008
Batu Hampar S5 TRENGGANU 102.82 5.45 1978-2008
Bertam S6 KELANTAN 102.05 5.15 1970-2008
Besut S7 TRENGGANU 102.62 5.64 1984-2008
Sg Chanis S8 PAHANG 102.94 2.81 1980-2008
Dabong S9 KELANTAN 102.02 5.38 1971-2008
Dungun 510 TRENGGANU 103.42 4.76 1970-2008
Gua Musang S11  KELANTAN 101.97 4.88 1971-2008
Kemaman S12 TRENGGANU 103.42 4.23 1970-2008
< 15 >
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Sg Kepasing S13  PAHANG 102.83 3.02 1976-2008
Kg Aring S14  KELANTAN 102.35 4.94 1974-2008
Kg Dura S15  TRENGGANU 102.94 5.07 1971-2008
Machang S16 ~ KELANTAN 102.22 5.79 1970-2008
Paya Kangsar S17  PAHANG 102.43 3.90 1970-2008
Kg Sg Tong S18  TRENGGANU 102.89 5.36 1971-2008
Ulu Tekai S19  PAHANG 102.73 4.23 1973-2008
Pekan 520 PAHANG 103.36 3.56 1970-2008
Ampang S21  SELANGOR 102.00 3.20 1970-2008
Bkt Bendera S22 PULAU PINANG 100.27 5.42 1975-2008
Chin Chin S24  MELAKA 102.49 2.29 1970-2008
W.
Genting Klang S25  PERSEKUTUAN 10175 3.24 1972-2008
Jasin S26  MELAKA 102.43 231 1994-2008
Kg Kalong
Tengah 98  SELANGOR 101.67 3.44 1978-2008
Kampar S29  PERAK 101.00 5.71 1974-2007
Kg Sawah Lebar  S30  N.SEMBILAN 102.26 2.76 1970-2008
Ladang Bikam S31  PERAK 101.30 4.05 1970-2007
W.
Kg Kuala Sleh S32  PERSEKUTUAN 10177 326 1979-2008
Petaling S33  N.SEMBILAN 102.07 2.94 1970-2008
Rompin S34  N.SEMBILAN 102.51 2.72 1970-2008
Seremban S35  N.SEMBILAN 101.96 2.74 1970-2008
W.
Sg Batu S36  PERSEKUTUAN 10170 3.3 1985-2008
Sg Bernam S37  SELANGOR 101.35 3.70 1970-2008
Sg Mangg S38  SELANGOR 101.54 2.83 1970-2008
Sg Pinang S39  PULAU PINANG 100.21 5.39 1970-2008
Merlimau S40 MELAKA 102.43 2.15 1994-2008
Sitiawan S41  PERAK 100.70 422 1970-2007
Sg Sp Ampat S42  PULAU PINANG 100.48 5.29 1988-2008
Telok Intan S43  PERAK 101.04 4.02 1970-2007
Tanjung Malim S44  PERAK 101.52 3.68 1971-2007
Alor Setar 545  KEDAH 100.39 6.11 1970-2008
Arau S46  PERLIS 100.27 6.43 2001-2008
Baling 547  KEDAH 100.74 5.58 1977-2008
Kuala Nerang 548  KEDAH 100.61 6.25 1970-2000
Padang Katong 549  PERLIS 100.19 6.45 2002-2008
Pdg Mat Sirat S50  KEDAH 99.67 6.36 1972-2008
< 16 >
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Rado telah mengungkapkan lima khazanah ukuran hujan ini dengan menggunakan
teknik spatial dalam memetakan khazanah hujan tersebut. Data yang ada pada 48
stasiun hujan dan informasi singkat tentang stasiun hujan seperti yang ditampilkan
pada tabel 2 akan digunakan untuk menggambarkan peta khazanah hujan tersebut di
Semenanjung Malaysia. Peta khazanah lima ukuran hujan tersebut untuk bulan
Oktober, November dan Desember telah ditampilkan pada gambar 4. Dari peta
khazanah hujan tersebut dapat dilihat bahwa khazanah ukuran hujan ini bervariasi
untuk daerah di Semenanjung Malaysia. Daerah dengan warna yang cukup terang
dapat diartikan khazanah ukuran hujan pada daerah tersebut mempunyai nilai yang
kecil dan sebaliknya daerah dengan warna yang gelap adalah daerah yang memiliki
khazanah ukuran hujan yang besar.Dari peta tersebut dapat dilihat bahwa untuk
setiap bulan, khazanah hujan tersebut memiliki nilai yang berbeda untuk setiap daerah
di Semenanjung Malaysia, hal ini secara tidak langsung dapat diartikan bahwa
khazanah lima ukuran hujan tersebut perlu secara kontinu diungkapkan melalui
pendekatan ilmiah. Peta khazanah lima ukuran hujan tersebut juga dapat digunakan
sebagai petunjuk dalam menentukan daerah-daerah yang berisiko untuk dilanda
bencana banjir yang dahsat. Daerah-daerah yang konstan dilalui oleh lima khazanah
hujan dengan nilai yang besar, dapat dianggap sebagai daerah yang mempunyai
peluang yang besar akan dilalui oleh bencana banjir yang hebat. Sebaliknya daerah
yang dilalui lima khazanah ukuran hujan dengan nilai yang kecil (berwarna terang)
dapat dianggap sebagai daerah yang dapat digunakan sebagai daerah-daerah industri.

Banyak manfaat yang telah dihasilkan dari pengungkapan khazanah hujan ini

melalui pendekatan ilmiah yang dilakukan. Hal ini secara tidak langsung dapat
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disimpulkan bahwa sumbangan ilmu sains dalam mengungkapkan fenomena hujan
yang telah diceritakan dalam Al-Qur’an telah dapat memberikan manfaat yang sangat
baik bagi kehidupan umat manusia. Manfaat lain yang tidak kalah pentingnya adalah
sumbangan sains ini terus berkembang dan menghasilkan disiplin-disiplin ilmu yang

menarik sesuai dengan perkembangan zaman.
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Gambar 4. khazanah lima ukuran hujan melalui 5 parameter model NSRP, Oktober-
Desember

Sumbangan Sains dalam Mengungkap Peristiwa Hujan Setiap Tahun Berdasarkan
Hadist

Sumbangan sains dalam mengungkap khazanah hujan juga dilakukan dengan
meneliti peristiwa hujan yang terjadi pada setiap tahun. Khazanah ukuran hujan
seperti yang diungkapkan pada bagian 3 akan dianalisis untuk ukuran hujan
kelebatan, durasi, dan intensitas maksimum (nilai ukuran hujan paling besar) yang
dihasilkan setiap tahun. Penelitian khazanah ukuran hujan untuk setiap tahun ini
sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Penelitian ini dapat digunakan untuk
meramalkan nilai maksimum khazanah ukuran hujan ini untuk waktu 50 dan 100
tahun yang akan datang. Persoalan yang muncul dalam menentukan kekuatan

bendungan yang dibangun supaya dapat bertahan untuk jangka waktu 50 dan 100
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tahun yang akan datang sangat memerlukan ramalan nilai maksimum khazanah
ukuran kelebatan hujan untuk jangka waktu 50 dan 100 tahun yang akan datang,
pembangunan pabrik industri akan sangat tergantung dalam memastikan daerah
tersebut kering untuk jangka waktu yang panjang. Penentuan daerah kering ini sangat
tergantung pada durasi hujan yang paling singkat dalam jangka waktu yang
panjang.Sumbangan sains juga dapat diperlihatkan dalam menghasilkan suatu
pemetaan nilai maksimum khazanah ukuran hujan kelebatan, durasi dan intensitas
hujan tahunan untuk jangka waktu 50 dan 100 tahun. Pemetaan khazanah hujan
maksimum tahunan ini sangat bermanfaat bagi memastikan daerah-daerah yang
sangat kering dan sangat basah untuk jangka waktu yang panjang

Rado juga telah memetakan nilai maksimum khazanah ukuran hujan kelebatan dan
durasi tahunan untuk 48 stasiun hujan. Lokasi dan informasi awal tentang stasiun
hujan telah diberikan pada tabel 2 dan gambar 3. Pemetaan untuk nilai maksimum
khazanah ukuran kelebatan hujan tahunan telah dihasilkan untuk 50 dan 100 tahun
yang akan datang, seperti yang ditampilkan pada gambar 5, sedangkan untuk nilai
maksimum khazanah ukuran durasi hujan tahunan pada jangka waktu 50 dan 100
tahun yang akan datang turut ditampilkan pada gambar 6. Untuk pemetaan khazanah
ukuran hujan maksimum tahunan ini dapat disimpulkan bahwa sebagian daerah
timur Semenanjung Malaysia dalam jangka waktu 50 dan 100 tahun yang akan datang
memerlukan bahan materi yang cukup kuat untuk membangun bendungan dan
jembatan. Sedangkan sebagian wilayah barat Semenanjung Malaysia adalah daerah

yang paling kering untuk jangka waktu 50 dan 100 tahun yang akan datang.
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Gambar 6: Peta tingkah laku MSD di Semenanjung Malaysia untuk
return period 50 tahun (c) dan 100 tahun (d).

KESIMPULAN

Kahzanah (fenomena) hujan yang diceritakan dalam al-Qur’an dan Hadist sangat
sesuai dengan perkembangan zaman, hal ini dibuktikan dari lahirnya berbagai disiplin
ilmu untuk mengungkap khazanah hujan didasari oleh informasi yang telah
disebutkan dalam al-Qur’an dan Hadist. Disiplin-disiplan ilmu yang dilahirkan
tersebut telah memberikan sumbangan yang sangat besar dan penting dalam
kemajuan peradaban manusia yang diambil dari khazanah hujan tersebut. Secara tidak
langsung sumbangan sains yang telah diberikan dalam mengungkap khazanah hujan
tersebut, telah menunjukkan kebesaran ALLAH dalam menciptakan suatu fenomena
alam yang sangat bermanfaat jika dilakukan penelitian dan kajian secara ilmiah.
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